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ABSTRAK 
 

Pada dasarnya dalam kajian fikih muamalat, Akad mudharabah dan 
musyarakah adalah akad yang  menerapkan sistem bagi hasil dan biasa digunakan 
untuk pembiayaan modal usaha. Sedangkan akad murabahah adalah akad yang 
menerapkan prinsip jual beli. Dalam perkembangan zaman yang semakin dinamis, 
akad murabahah mengalami perubahan dalam pelaksanaannya, seperti yang 
dilakukan oleh PT. BPRS Margirizki Bahagia Yogyakarta, dimana akad 
murabahah digunakan untuk pembiayaan modal usaha. 

Kepenulisan yang digunakan dalam menyusun skripsi ini adalah bersifat 
konstruktif. Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan 
normatif. Pendekatan normatif di sini adalah suatu pendekatan yang berpijak pada 
aturan dasar hukum Islam itu sendiri yang berupa al-Qur’an dan al-Hadis. 
Sementara, jenis penelitian yang digunakan dalam penyusunan skripsi ini adalah 
berupa penelitian lapangan (field research), obyek utamanya yaitu berupa data 
yang didapat dari PT. BPRS Margirizki Bahagia Yogyakarta. Dalam rangka 
mencari validitas data yang komprehensif serta tidak menutup kemungkinan agar 
semakin faktualnya data penyusun menggunakan beberapa cara dalam 
menyajikannya, yakni dengan observasi, wawancara, dan interview kepada PT. 
BPRS Margirizki Bahagia Yogyakarta. 

 Berdasarkan hasil penelitian ini, dalam pelaksanaan akad tersebut PT. 
BPRS Margirizki Bahagia Yogyakarta memberikan kuasa kepada nasabahnya 
untuk membeli barang yang diperlukan bagi usaha nasabah atas nama bank. 
Selanjutnya PT. BPRS Margirizki Bahagia Yogyakarta menjual barang tersebut 
kepada nasabah ditambah sejumlah keuntungan untuk dibayar oleh nasabah dalam 
jangka waktu tertentu, sesuai dengan kesepakatan antara pihak bank dan nasabah. 
Hal ini tentulah tidak tepat karena akad murabahah seharusnya hanya untuk 
transaksi jual beli. untuk itu agar pelaksanaan akad murabahah sesuai dengan 
syariah, maka penyusun mengemukakan dua solusi. Pertama, pada aspek 
pelaksanaan yakni bank seharusnya lebih hati-hati dan konsisten dalam 
melakukan pembiayaan modal usaha dengan menjelaskan ke nasabah bahwa akad 
untuk pembiayaan modal usaha adalah akad mudharabah atau musyarakah. 
Dengan demikian nasabah pasti akan memilih menggunakan salah satu akad 
tersebut untuk pembiayaan modal usahanya. Jika solusi ini diterapkan maka 
produk-produk akad pembiayaan dari bank tidak hanya di dominasi oleh akad 
murabahah, tetapi akan terlaksana secara keseluruhan. kedua, aspek pengawasan. 
Dalam melakukan pembiayaan untuk modal usaha seharusnya akad yang 
digunakan adalah akad mudharabah yang sudah ditentukan berdasarkan fikih 
muamalat. Untuk menanggulangi ketidakjujuran dari nasabah dalam pembukuan 
hasil dari usahanya, seharusnya bank menyediakan petugas yang bertugas 
mengawasi jalannya usaha dari nasabah. Dalam hal ini petugas tersebut memantau 
langsung ke tempat usaha nasabah kemudian melaporkan ke bank setiap minggu 
atau setiap bulannya. Ini merupakan solusi yang tepat untuk mencegah terjadinya 
ketidakjujuran dari nasabah karena pembukuannya sudah di amati dan dipantau 
oleh petugas dari bank. 

  



 

Dr. Hamim Ilyas, MA 
Dosen Fakultas Syariah dan Hukum
UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta
 
NOTA DINAS 
Hal: Skripsi Saudara Alfian

 
 

Assalamu’alaikum Wr.Wb
 
Setelah membaca dan mengoreksi serta menyarankan perbaikan seperluya, maka 
kami berpendapat bahwa skripsi saudara:
Nama   : Alfian 
NIM      : 08380092
Jurusan  : Muamalat
Judul             : “ Pelaksanaan Akad Murabahah Untuk Pembiayaan Modal 

Usaha (Studi P
Yogyakarta)”

 
Sudah dapat diajukan kembali kepada Fakultas Syariah dan Hukum Jurusan 
Muamalat Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta 
syarat untuk memperoleh gelar sarjana strata satu dalam Ilmu
Dengan ini kami mengharap agar skripsi saudara tersebut agar segera
dimunaqosyahkan. Untuk itu kami ucapkan terima kasih.
 
Wassalamu’alaikum Wr.Wb
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Kepada Yth, 
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Sudah dapat diajukan kembali kepada Fakultas Syariah dan Hukum Jurusan 
Muamalat Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta sebagai salah satu 

memperoleh gelar sarjana strata satu dalam Ilmu Hukum Islam.
Dengan ini kami mengharap agar skripsi saudara tersebut agar segera
dimunaqosyahkan. Untuk itu kami ucapkan terima kasih. 

Wassalamu’alaikum Wr.Wb 

Yogyakarta, 12 Juli

Pembimbing I 

Dr. Hamim Ilyas, MA.  
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Kepada Yth, 
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Setelah membaca dan mengoreksi serta menyarankan perbaikan seperluya, maka 
kami berpendapat bahwa skripsi saudara: 
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Muamalat Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta sebagai salah satu 
syarat untuk memperoleh gelar sarjana strata satu dalam Ilmu Hukum Islam. 
Dengan ini kami mengharap agar skripsi saudara tersebut agar segera  
dimunaqosyahkan. Untuk itu kami ucapkan terima kasih. 
 
Wassalamu’alaikum Wr.Wb 
 

Yogyakarta,  
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MOTTO 

 

“Siapa yang bersungguh-sungguh, maka dia akan mendapat” 

 

“Barang siapa menolong agama Allah Swt, pasti Allah Swt akan menolongnya” 

 

“Sesungguhnya bersama kesulitan pasti ada kemudahan”  

(QS Al-Insyirah: 6) 

 



 

 

vii 
 

PERSEMBAHAN 

 

� Untuk kedua orang tua tercinta, Ibunda Yurni dan Ayahanda 

Anwar. Engkau selalu menjadi tumpuan dalam melihat pernak-

pernik dunia ini. Tak kenal lelah dan derita, engkau selalu 

memberikan kasih sayang tiada tara.  

 
� Untuk adik-adikku: Khairul, Ayuandira dan Teten. Walau jarang 

bertemu, tetapi selalu di hati. 

 
� Untuk orang-orang yang telah mengajari secercah ilmu kepada 

penyusun, hingga bisa selesai sampai dari bangku kuliyah. 

 
� Untuk semua teman-teman Jurusan Muamalat angkatan 2008, 

engkau selalu menemani dalam suka dan duka bersama penyusun 

dalam studi di kampus tercinta. 



viii 
 

KATA PENGANTAR 

 

 ��� ا
 ا���	� ا�����

 Alhamdulilla>hirobbil‘a>lami>n puji syukur penyusun ucapkan kepada Illa>hi 

robbi> yang telah memberi kenikmatan, rahmat, dan hidayah-Nya kepada kita 

semua. sehingga pada hari ini penyusun diperkenankan telah menyelesaikan tugas 

akhir ini. Salam dan Sholawat kami haturkan kepada baginda Nabi Muhammad 

Saw, beliaulah suri tauladan yang mulia dan senantiasa kita ikuti. Semoga kita 

semua senantiasa tergolong dalam umatnya yang setia meneladani beliau dan  

mendapatkan syafa’atnya illa > yaumil qiya>mah, amin.  

Dengan senantiasa mengharapkan pertolongan, karunia dan pertolongan-

Nya, alhamdulilla>h penyusun mampu menyelesaikan penyusunan skripsi ini untuk 

melengkapi salah satu syarat memperoleh gelar Sarjana Hukum Islam  Fakultas 

Syariah dan Hukum Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, dengan 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

 

Transliterasi adalah pengalihan tulisan dari satu bahasa ke dalam tulisan 

bahasa lain. Dalam skripsi ini transliterasi yang dimaksud adalah pengalihan 

tulisan bahasa Arab ke bahasa Latin. Penulisan transliterasi Arab-Latin di sini 

menggunakan transliterasi dari keputusan bersama Menteri Agama Republik 

Indonesia dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia no.158 

tahun 1987 dan no. 0543 b/U/1987. Secara garis besar uraiannya adalah sebagai 

berikut: 

 

A. Konsonan 

Dibawah ini daftar huruf arab dan transliterasinya dangan huruf latin 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan ا

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Ṡa ṡ es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج

 Ḥa ḥ ha (dengan titik di bawah) ح

 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal D De د

 Ẑal ẑ zet (dengan titik di atas) ذ
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 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy es dan ye ش

 Ṣad ṣ es (dengan titik di bawah) ص

 Ḍad ḍ de (dengan titik di bawah) ض

 Ṭa ṭ te (dengan titik di bawah) ط

 Ẓa ẓ zet (dengan titik di bawah) ظ

 ain ‘ koma terbalik (di atas)‘ ع

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

Qaf Q Ki ق  

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Wau W We و

 Ha H Ha هـ

 Hamzah ' Apostrof ء

 Ya Y Ye ى
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B. Vokal 

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia yang terdiri dari 

vokal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 

1.  Vokal Tunggal 

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau 

harkat, transliterasinya sebagai berikut: 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

 َ fathah a a 

 ِ kasrah i i 

 ُ dhammah u u 

 

2.  Vokal Rangkap 

Vokal rangkap dalam bahasa Arab yang lambangnya berupa 

gabungan antara harkat dan huruf, yaitu: 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

...يْ َ   fathah  dan ya ai a dan i 

...وْ َ   fathah dan wau au a dan u 

 

Contoh: 

	َ
 kataba -  آََ

�َ
َ�َ   - fa’ala 

 Ŝukira -  ذُآَِ�

 yaŜhabu -  َ�ْ�هَُ	
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 �َ�ِ�ُ   - su'ila 

 kaifa -  آَْ�َ�

 haula -  هَْ�لَ

 

C. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan 

huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 

Harkat dan huruf Nama Huruf 

dan tanda 

Nama 

...ىَ َ ...ا  fathah  dan alif 

atau ya 

a> a dan garis di atas 

...ىِ   kasrah dan ya i > i dan garis di atas 

...وُ   Hammah dan 

wau 

u> u dan garis di atas 

 

Contoh: 

�لََ�  - qāla 

 ramā -  رَ!َ 

�َ�ْ�ِ  - qĭla 

 yaqūlu -  َ�ُ$ْ�لُ

 

D.  Ta’marbuṭah 

Transliterasi untuk ta’marbutah ada dua: 
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1. Ta’marbutah hidup 

  Ta’marbutah yang hidup atau mendapat harakat fathah, kasrah dan 

dammah, transliterasinya adalah “t”. 

2. Ta’marbutah mati 

  Ta’marbutah yang mati atau mendapat harakat sukun, 

transliterasinya dalah “h”. 

3. Kalau pada kata terakhir dengan ta’marbutah diikuti oleh kata yang 

menggunkan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah maka 

ta’marbutah itu ditransliterasikan dengan ha(h). 

Contoh: 

 rauḍah al-aṭfāl -  رَوَْ*ُ( ا)َ ْ'&َ�لُ

    - rauḍatul aṭfāl 

 al-Madĭnah al-Munawwarah -  ا0َ/1ِْ�َ.ُ( ا0ُ/َ.ّ�َ رَةٌ

   - al-Madĭnatul-Munawwarah 

)ْ2َ3ْ'َ   - talḥah 

 

 

E.  Syaddah  

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan 

sebuah tanda, tanda syaddah atau tasydid, dalam transliterasi ini tanda syaddah 

tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama denganhuruf yang 

diberi tanda syaddah itu. 
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Contoh: 

�رَ.َ45  - rabbanā 

 nazzala - 467َلَ

  al-birr -  ا8ِ0ّ�

 al-ḥajj - ا9ّ2َ0

:َ;
7ُ  - nu’’ima 

 

F.  Kata Sandang 

Kata sandang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, yaitu 

 namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas kata sandang ,ال

yang diikuti oleh huruf syamsiyah dan kata sandang yang diikuti huruf 

qamariyah. 

1.  Kata sandang yang diikuti oleh huruf  syamsiyah 

  Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditranslite-rasikan 

dengan bunyinya, yaitu huruf /1/ diganti dengan huruf yang sama dengan 

huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu. 

2.  Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah ditranslite-rasikan 

sesuai aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya.  

Baik diikuti huruf syamsiyah maupun huruf qamariyah, kata 

sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan 

tanda sempang. 
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Contoh: 

 ar-rajulu - ا4�0ُ>ُ�

 as-sayyidu - 1ُا0=�4;

 as-syamsu - ا0?4ْ/ُ<

 al-qalamu - ا3َ$َ0ُ:

 al-badĭ’u - ا1ِ8َ0ْ�ُ@

 al-jalālu - اAَBَ0لُ

 

G.  Hamzah 

Dinyatakan di depan bahwa ditransliterasikan dengan apostrof. 

Namun, itu hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan diakhir 

kata. Bila hamzah itu terletak diawal kata, isi dilambangkan, karena dalam 

tulisan Arab berupa alif. 

Contoh: 

 DُEْFَ - ta'khuŜūnaُ�وْنَ

 'an-nau - ا4.0ْ�ءُ

Hٌ�ْJً - syai'un 

 inna -  إِن4

 umirtu - أُِ!ْ�تُ

 akala - أَآََ�
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H.   Penulisan Kata 

Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il, isim maupun harf ditulis 

terpisah. Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab 

sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat 

yang dihilangkan maka transliterasi ini, penulisan kata tersebut dirangkaikan 

juga dengan kata lain yang mengikutinya. 

Contoh: 

�ُ�ْDَ �َNُ0َ Oَوَإِن4 اP! Pَ�ْ�  Wa innallāha lahuwa khairu min ar-rāziqĭn  ا4�0ازِِ

Wa innallāha lahuwa khairu min-rāziqĭn  

 Wa aufu> al-kaila wa-almĭzān 6َانَوَأَوُْ��ا اRَ0ْْ�َ� وَا0ِْ/ْ�

Wa aufu>l-kaila wal mĭzā 

��ْ3ِSَ0ْإ5َِْ�اهِْ�ُ: ا Ibrāhĭm al-Khalĭl 

Ibrāhĭmul-Khalĭl 

� Bismillāhi majra>hā wa mursa>hā 5ِْ=ِ: اBْ!َ Oَِ�اهَ� وَُ!ْ�َ��هَ

 Tِ�ْ0َِعَ إ�Vَ
  Aً�ْ8ِ�َوOَِ َ]3َ  ا4.0�سِ X9Yِ اPِ!َ Wِ�ْ8َ0ْ اْ�َ

 

Walillāhi ‘alan-nāsi hijju al-baiti manistaṭā’a 

ilaihi sabĭla 

Walillāhi ‘alan-nāsi hijjul-baiti manistaṭā’a 

ilaihi sabĭlā 

 

I.  Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam 

transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga.  Penggunaanhuruf  kapital 

seperti apa yang berlaku dalam EYD, di antaranya: Huruf  kapital digunakan 
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untuk menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bilamana nama 

diri itu didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital 

tetap huruf awal nama diri terebut, bukan huruf awal kata sandangnya. 

 Wa mā Muhammadun illā rasu>lu وََ!� ُ!1ٌ4/2َ إِ\4 رَُ�ْ�لٌ

4َ( ُ!8َ�رَآً� !P إِن4 أَو4لَ Wٍ�ْ5َ وُِ*َ@R8َ5ِ سِ 430َِ�ى�4.30ِ Inna awwala baitin wud{i’a min linnāsi 

lallaŜĭ bibakkata mubārakan 

�نَ ا40ِ�ى أ6ِ7ُْلَ  Tِ�ْ�ِ ا0ُْ$ْ�اَ̂ -Syahru Ramaḍān al-laŜĭ unzila fĭh al نُ~NْJَُ� رََ!

Qur’ānu 

Syahru Ramaḍān al-laŜĭ unzila fĭhil- 

Qur’ānu 

ِ̀ اPِ�ْ8ِ/ُ0ْ~و0َََ$1ْ رَا �ُ(ُ�5ِ aُ Wa laqad ra’āhu bil-ufuq al-mubĭn 

Wa laqad ra’āhu bil-ufuqil-mubĭn 

Pِ�ْ/ِ0َ�
 Alhamdu lillāhi rabbil al-‘ālamĭn اOِ 1ُ/ْ2َ0ْ رَب; ا0َْ

Alhamdu lillāhi rabbilil ‘ālamĭn 

Penggunaan huruf awal kapital hanya untuk Allah bila dalam tulisan 

Arabnya memang lengkap demikian dan kalau tulisan itu disatukan dengan 

kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf kapital tidak 

digunakan. 

Contoh: 

 Oِا Pَ;! �ٌcْ7َ	ٌ�ْ�ِ�َ dٌ
 Nas{run minallāhi wa fathun qarĭb وََ�ْ

�ً
Oِ Lill اَ)ْ!ُ� َ>ِ/ْ� āhi al-amru jamĭ’an 

Lill āhil-amru jamĭ’an 

:�ْ3ِ[َ Hٍ�ْJَ ;�Rُ5ِ Oَوَا Wallāha bikulli syai’in ‘alĭm 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Bank Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS) merupakan salah satu lembaga 

keuangan yang dalam melaksanakan kegiatan usahanya berdasarkan prinsip-

prinsip syariah. BPRS adalah sebagai salah satu lembaga keuangan yang memiliki 

fungsi dalam menghimpun dana masyarakat dan menyalurkan dana masyarakat. 

Kegiatan mengumpulkan dana disebut funding dan kegiatan menyalurkan dana 

masyarakat disebut financing atau lending.  

Dalam kegiatan penyaluran dana kepada nasabah atau yang sering disebut 

dengan pembiayaan, salah satu akad yang digunakan dalam pembiayaan adalah 

akad murabahah. Menurut Heri Sudarsono, akad murabahah adalah jual-beli 

barang pada harga asal dengan tambahan keuntungan yang disepakati antara pihak 

bank dan nasabah. Dalam murabahah penjual menyebutkan harga pembelian 

barang kepada pembeli kemudian ia mensyaratkan atas laba dalam jumlah 

tertentu.1  

Secara sederhana, Adiwarman A Karim mengatakan bahwa jual-beli 

murabahah berarti suatu penjualan barang seharga barang tersebut (harga pokok) 

ditambah dengan keuntungan yang disepakati.2 Lebih lanjut beliau menjelaskan 

                                                           
1 Heri Sudarsono, Bank dan Lembaga Keuangan Syariah, cet. ke-2 (Yogyakarta:Ekonisia, 

2004), hlm.62. 
 
2 Adiwarman A. Karim, Bank Islam Analisis Fiqih dan Keuangan, cet. ke-7 (Jakarta: PT. 

Raja Grafindo Persada, 2010), hlm. 113. 
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dalam pelaksanaan akad ini, seperti seorang membeli barang kemudian 

menjualnya kembali dengan keuntungan tertentu, berapa besar keuntungan 

tersebut dapat dinyatakan dalam nominal rupiah tertentu atau dalam persentase 

dari harga pembeliannya, misalnya 10% atau 20%.3 Jadi singkatnya, murabahah 

adalah akad jual-beli barang dengan menyatakan harga perolehan dan keuntungan 

(margin) yang disepakati oleh penjual dan pembeli. Akad ini merupakan salah 

satu bentuk natural certainty contracts, karena dalam murabahah ditentukan 

berapa keuntungan yang ingin diperoleh.   

 Khusus untuk modal usaha, akad yang digunakan adalah akad 

mudharabah. Bank selaku pemilik modal (s{ohib al-ma>l) menyerahkan dana 

kepada nasabah sebagai pengelola modal (mud{a<rib). Keuntungan usaha secara 

mudharabah dibagi menurut kesepakatan yang telah ditentukan di dalam kontrak, 

sedangkan apabila rugi maka ditanggung oleh bank sebagai pemilik modal selama 

kerugian itu bukan akibat dari kelalaian dari nasabah sebagai pengelola modal. 

Seandainya kerugian itu diakibatkan oleh kelalaian nasabah sebagai pengelola 

modal, maka kerugian itu ditanggung oleh nasabah sendiri.4  

Akad mudharabah adalah akad salah satu bentuk kerjasama usaha antara 

dua pihak, pihak pertama (s{ohib al-ma>l) dan pedagang/pengusaha/orang yang 

mempunyai keahlian melakukan usaha bersama tersebut.5 Dari pengertian ini, 

jelaslah bahwa akad yang digunakan untuk pelaksanaan pembiayaan modal usaha 

                                                           
3 Ibid. 
 
4
 Heri Sudarsono, Bank dan Lembaga Keuangan Syariah, cet. ke-2 (Yogyakarta:Ekonisia, 

2004), hlm.69. 
 
5 Yazid Affandi, Fiqih Muamalah, cet. ke-1 (Yogyakarta: Logung, 2009), hlm. 101. 
 



3 
 

 

 

lebih cocok dengan akad mudharabah seperti yang telah ditentukan dalam fikih 

muamalat.  

Salah satu lembaga perbankan syariah, PT. Bank Pembiayaan Rakyat 

Syariah Margirizki Bahagia Yogyakarta, dalam pembiayaan modal usaha 

menggunakan akad murabahah. Akad murabahah yang seharusnya digunakan 

untuk transaksi jual-beli yang tujuannya  konsumtif bagi nasabah akan tetapi akad 

ini digunakan untuk pembiayaan modal usaha bagi nasabahnya.6  

Dalam pelaksanaan akad ini, PT. BPRS Margirizki Bahagia Yogyakarta 

memberikan kuasa kepada nasabahnya untuk membeli barang yang diperlukan  

untuk usaha nasabah atas nama bank. Selanjutnya, PT. BPRS Margirizki Bahagia 

Yogyakarta menjual barang tersebut kepada nasabah ditambah sejumlah 

keuntungan untuk dibayar oleh nasabah dalam jangka waktu tertentu, sesuai 

dengan kesepakatan  antara bank dan nasabah. 

Dengan latar belakang di atas, penyusun tertarik untuk melihat secara jelas 

dengan mencoba melakukan penelitian mengenai pelaksanaan akad murabahah 

untuk pembiayaan modal usaha yang dilakukan oleh lembaga tersebut kepada 

nasabahnya. Dalam penelitian ini penyusun mengambil judul “Pelaksanaan Akad 

Murabahah Untuk Pembiayaan Modal Usaha (Studi Pada PT. BPRS Margirizki 

Bahagia Yogyakarta)”.  

 

 

 

                                                           
6 Wawancara pra penelitian dengan Muhammad Agus Khamdan, salah satu staff PT. 

BPRS Margirizki Bahagia Yogyakarta, 15 September 2011. 
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B. Pokok Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah penyusun kemukakan di atas, maka 

pokok masalah yang hendak dikaji dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut: 

1. Bagaimana pelaksanaan akad murabahah untuk pembiayaan modal usaha 

yang dilakukan oleh PT. BPRS Margirizki Bahagia Yogyakarta kepada 

para nasabahnya? 

2. Apa alasan penggunaan akad murabahah untuk pembiayaan modal usaha? 

3. Bagaimana solusi untuk memperbaiki pelaksanaan akad murabahah 

supaya sesuai dengan syariah? 

 

C. Tujuan 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Mendeskripsikan mekanisme pelaksanaan akad murabahah untuk 

pembiayaan modal usaha yang dilakukan oleh lembaga terebut. 

2. Menjelaskan alasan-alasan penggunaan akad murabahah untuk 

pembiayaan modal usaha yang dilakukan oleh lembaga tersebut. 

3. Memberikan solusi untuk memperbaiki pelaksanaan akad murabahah 

supaya sesuai dengan syariah. 
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D. Kegunaan 

Adapun kegunaan dari penelitian ini yaitu : 

1. Menambah khazanah keilmuan di bidang fikih muamalat terutama yang 

berkaitan dengan pelaksanaan akad murabahah. 

2. Memberikan wacana baru bagi peneliti dalam hal mekanisme pelaksanaan 

akad murabahah untuk pembiayaan modal usaha. 

 

E. Telaah Pustaka 

Mengenai permasalahan tentang praktik-praktik akad murabahah dalam 

hukum Islam  sebenarnya sudah banyak yang meneliti dan membahas, baik dalam 

bentuk buku-buku maupun skripsi.  Akan tetapi, setiap peneliti memiliki 

pembahasan yang berbeda-beda.  Pembahasan mengenai pelaksanaan akad 

murabahah yang berupa buku hanya bersifat umum saja. 

Di antara literatur yang penyusun baca dan dijadikan pedoman dalam 

penulisan skripsi ini adalah kitab al-Fiqh al-Isla>mi wa ‘Adillatuh karya Wahbah 

az-Zuhaili, dalam kitab ini menjelaskan sekitar hukum-hukum dan aturan 

murabahah secara umum, namun tidak menyangkut pada aspek praktik di 

lembaga keuangan. Kitab Fiqh as-Sunnah karya Sayyid Sa>biq juga hampir sama 

dengan pembahasan pada kitab karya Wahbah az-Zuhaili, dalam pembahasannya 

menyangkut dalil-dalil murabahah secara umum saja.  Buku yang ditulis oleh 

Adiwarman Azwar Karim tahun 2001 yang berjudul Bank Islam: Analisis Fiqih 
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Dan Keuangan. Dalam buku itu membahas tentang konsep  murabahah termasuk 

di dalamnya definisi, murabahah dengan pesanan, tunai atau cicilan.7 

Begitu juga dengan buku yang ditulis oleh Wiroso pada tahun 2005 

dengan judul Jual-Beli Murabahah, buku ini membahas tentang jual-beli dengan 

menggunakan akad murabahah. Dalam buku tersebut beliau menjelaskan tentang 

syarat-syarat murabahah, harga pokok (perolehan) barang, keuntungan 

murabahah, dan harga jual murabahah.8 

Adapun tulisan yang berbentuk kripsi yakni, skripsi yang ditulis oleh 

Arfisa Wanda dengan judul Tinjauan Hukum Islam Tentang Trasparansi Akad 

Murabahah (Studi Kasus Pada Bank Syariah Mandiri Kendal) tahun 2011.9 

Pembahasan dalam skripsi ini mengenai permasalahan tentang transparansi dalam 

pelaksanaan akad murabahah. Dalam hal ini pihak bank harus memberi tahu 

kepada nasabah mengenai  modal yang telah dikeluarkan oleh bank serta besarnya 

keuntungan yang diinginkan. 

Kemudian dalam skripsinya Baso Sukarno yang berjudul Faktor-Faktor 

Yang Mempengaruhi Margin Keuntungan Dalam Pembiayaan Murabahah di 

Lembaga Keuangan Syariah (Studi Kasus Pada BPD DIY Syariah, BPR BDW 

                                                           
7 Adiwarman A. Karim, Bank Islam Analisis Fiqih dan Keuangan, cet. ke-7 (Jakarta: PT. 

Raja Grafindo Persada, 2010) 
 
8 Wiroso, Jual Beli Murabahah, cet. ke-1 (Yogyakarta: UII Press, 2005). 
  
9 Arfisa Wanda, Tinjauan Hukum Islam Tentang Transparansi Akad Murabahah (Studi 

Kasus Bank Syariah Mandiri Kendal), Skripsi UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta tahun 2011 tidak 
dipublikasikan. 
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Syariah dan BMT BIF) pada tahun 2011.10 Dalam skripsi ini membahas tentang 

faktor-faktor yang mempengaruhi margin keuntungan dalam pembiayaan 

murabahah, jenis-jenis keuntungan yang diharamkan, serta batas keuntungan 

menurut para ulama. 

Dalam pembahasan skripsi ini, penyusun mengambil tema Pelaksanaan 

Akad Murabahah Untuk Pembiayaan Modal Usaha (Studi Pada  PT. BPRS 

Margirizki Bahagia Yogyakarta). Permasalahan yang penyusun angkat ini, sejauh 

pengetahuan penyusun yang terbatas belum pernah ada yang membahas 

permasalahan tersebut sebelumnya. Dengan demikian tema ini tergolong masih 

baru. 

 

F. Kerangka Teoritik 

Sebagaimana diketahui bahwa murabahah adalah salah satu jenis jual-beli, 

khususnya jual-beli amanah. Oleh karena itu landasan syar’i akad murabahah 

adalah keumuman dalil syara’ tentang jual-beli. 

Ayat al-Qur’an yang dipakai sebagai landasan murabahah di antaranya 

adalah: 

11ا	
�� و�
م �
ا	� ا� وا��  

 

                                                           
10 Baso Sukarno, Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Margin Keuntungan Dalam 

Pembiayaan Murabahah di Lembaga Keuangan Syariah Yogyakarta (Studi Kasus Pada BPD DIY 
Syariah, BPRS Syariah Bangun Drajat Warga dan BMT BIF), Skripsi UIN Sunan Kalijaga 
Yogyakarta tahun 2011 tidak dipublikasikan. 

 
11  Al-Baqarah (2):275. 
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Dalam ayat yang lain disebutkan:  

��� ��	���� ا� ان ���ن ���رة �� 
��ا � ��آ��ا ا��ا	�� �� � ا "� ا	! � ا

�����12
اض   

Dua ayat di atas menegaskan akan keberadaan jual-beli pada umumnya 

dan tidak merujuk pada salah satu model jual-beli.13Pada ayat pertama 

menjelaskan tentang kehalalan atau dibolehkannya praktik jual-beli tanpa ada 

pembatasan dalam pengertian tertentu. Sedangkan pada ayat kedua berisi tentang 

larangan kepada orang-orang yang beriman untuk memakan harta orang lain 

dengan cara yang batil, sekaligus ayat tersebut menganjurkan untuk melakukan 

perniagaan yang didasarkan rasa saling ridha (suka sama suka).  

Oleh karena itu, akad murabahah tidak didasarkan pada sebuah ayat yang 

spesifik dari al-Qur’an, akan tetapi didasarkan pada keumuman dalil jual-beli 

dalam al-Qur’an. 

Adapun hadis yang dapat dijadikan landasan dari akad murabahah di 

antaranya adalah: 

$%  

, و +�� 	*� اراد ا	)�
ة ا�'�ع ا�� ����- ا� �% .��ان ا	


, و +�� و	�.ر/. ا� ���- ا� �% .��3

 � �12ل 	, ا	� ,�  

 �
, ا	46ة و ا	45م ا�

� �9ا�>ه*� �12ل ه� 	: �9

 8.ء �12ل �  

                                                           
12 An-Nisa (4):29. 
 
13 Yazid Affandi, Fiqih Muamalah, cet. ke-1 (Yogyakarta: Logung, 2009), hlm. 87. 
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 42 �*=14   

Hadis di atas menuturkan tentang kejadian saat Rasulullah Saw akan 

melakukan hijrah dan Abu Bakar menyiapkan unta dengan membeli dua unta. 

Kemudian Rasulullah Saw berkeinginan untuk memilikinya. Kemudian beliau 

menghubungi Abu Bakar untuk memiliki salah satunya dengan jalan pembelian 

secara tauliyah.15 

Ketika Abu Bakar berkeinginan untuk menawarkan unta dengan gratis, 

Rasulullah Saw menolaknya. Sebuah preseden dalam jual-beli yang 

mempraktikkan penyebutan harga pokok dan laba yang akan diperoleh oleh 

penjual. 

Dalam kitab Shahih Imam Bukhari ada sebuah hadis yang diriwayatkan 

oleh beliau menyebutkan bahwa: 

�زد�A B<� �+ � B ى, ا?, آ�ن �  
روي �� ا�� ��35د ر/. ا� �  


ة رأدB  دوا ز دB و E� ة ر�)"� ي آ�
E� دره� و آ� �"(�

�16ندره*  

Hadis ini menunjukkan tentang persetujuan Ibn Mas’ud (salah seorang 

sahabat Nabi Saw) terhadap jual-beli yang dilakukan dengan menghitung harga 

                                                           
14 Wahbah al-Zuhaily, al-Fiqh al-Isla>mi wa Adillatahu, Juz V, cet. ke-4 (Damaskus: Dar 

al-Fikr, 1997), hlm. 421.  
 
15 Jual-beli dengan menjual barang yang sesuai dengan harga beli penjual, penjual tidak 

mendapatkan keuntungan dari transaksinya. 
 
16 Wahbah al-Zuhaily, al-Fiqh al-Isla>mi wa Adillatahu, Juz V, cet. ke-4 (Damaskus: Dar 

al-Fikr, 1997), hlm. 421.   
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pokok ditambah labanya. Dikatakan oleh Ibn Mas’ud bahwa menjual barang 

dengan menyebutkan harga pokoknya dan meminta keuntungan tertentu dari 

barang yang dijual tersebut merupakan jual-beli yang diperbolehkan. Jual-beli 

dengan cara seperti inilah yang disebut dengan jual-beli murabahah.  

Poin penting yang menghubungkan antara hadis ini dan akad murabahah 

adalah bahwa dari hadis tersebut didapatkan informasi tersirat tentang 

keniscayaan jual-beli yang dilakukan dengan menyebut harga pokoknya. 

Meskipun hadis pertama lebih tepat dijadikan dasar bagi jual-beli tauliyah.17 Akan 

tetapi ia tetap dapat dijadikan sebagai landasan jual-beli murabahah, karena antara 

kedua jenis ini sama-sama masuk dalam jual-beli amanah.18 Kedua jenis jual-beli 

ini sama-sama mengharuskan menyebutkan harga pokok. Sementara itu hadis 

kedua jelas sekali bahwa preseden tersebut merujuk pada akad jual-beli 

murabahah. 

Dalam kajian fikih muamalat juga dikenal akad mudharabah sebagai salah 

satu akad dalam transaksi bisnis Islam. Dalam al Qur’an pada dasarnya tidak 

disebutkan secara spesifik mengenai dalil atau hukum mengenai pelaksanaan 

mudharabah, akan tetapi hanya memberikan garis-garis besar saja terhadap 

mudharabah, agar umat manusia mencari  rezeki yang diridhai Allah Swt, tidak 

membicarakan aspek tekhnisnya.19 

                                                           
17 Jual-beli dengan menjual barang yang sesuai dengan harga beli penjual, penjual tidak 

mendapatkan keuntungan dari transaksinya. 
 
18 Jual-beli dimana penjual memberitahukan harga beli barang dagangannya (harga 

pokok) dan mungkin tidaknya penjual memperoleh laba. 

19  Yazid Affandi, Fiqih Muamalah, cet. ke-1 (Yogyakarta: Logung, 2009), hlm. 102. 
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 Ayat al-Qur’an yang dipakai sebagai landasan mudharabah di antaranya 

adalah: 


��ن 2. ا�رض  �'�9ن F  ون
Gوا -/
� ������ ان +
��ن �


ون  �1 ���ن 2. +�
� ا�Gا� وا �F2 ��٢٠ 

Pada dasarnya ayat di atas tidak menjelaskan mudharabah secara langsung 

akan tetapi secara umum menjelaskan ke-Mahatahu-an Allah Swt terhadap orang-

orang yang menjalankan kebajikan dan mencari rezeki Allah Swt di muka bumi. 

Dalam ayat lain menyebutkan: 

�� � أ���� �� 	�� �ا � �A آ��اأ "� ا	! � ا
ن ���ن ���رة � إ� أ��ا	�� �

������٢١ �
اض  

�� ر��� �2ذا أ 4F2 ح أن ��'�9ا��N ��
�� O

�2ت 	� �� �'F2

3
 ا	)
ام واذآ
وB آ*� ه>�2E*	ا <��� آ� وان ذآ
وا ا� � �'��,  آ�Q

�
	 �F	*� ا	٢٢ 

Ayat ini pun secara tekhnis tidak menjelaskan tentang mudharabah. Akan 

tetapi berbicara tentang kebolehan mencari rezeki di musim haji sepanjang sesuai 

                                                           

 
20 Al-Muzammil (73): 20  
 
21 An-Nisa (4): 29. 
 
22 Al-Baqoroh (2): 198. 
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dengan yang dihalalkan Allah Swt. Dari penjelasan teks-teks al-Qur’an tersebut 

tidak secara langsung berbicara terkait mudharabah dan hanya menjelaskan secara 

umum mengenai kebolehan umat Islam  melakukan bisnis. 

Akad mudharabah secara spesifik dijelaskan dalam hadis Nabi Saw 

dengan berbagai macam sabdanya. Beliau pun sebenarnya sudah melakukan 

praktik mudharabah dengan para sahabatnya pada waktu itu.23  

Dalam kitab Sunan Ibn Ma>jah ada sebuah hadis yang diriwayatkan oleh 

beliau menyebutkan bahwa: 

4R	ا .��� ا	)�5 �� �=<���
�� =��T ا	�Sار �>=E� ��6
��  ل �>=?

ا	�1+� �� ��> ا	
�*� �� داود �� %�	$ �� %"
U �� أ�
, �Qل 

 �N- أ	إ �

, و+�� =4ث 2
"� ا	�
آV ا	���Qل ر+�ل ا� %�- ا� �

�
��	 � T
��	 

3E	�� 
 ٢٤وا	*�1ر/V وأ4Gط ا	�

Hadis ini menunjukkan bahwa adanya indikasi kuat terhadap kebolehan 

mudharabah dan merupakan sebuah akad yang diridhai oleh Allah Swt. 

Di samping itu juga, Imam Malik dalam kitabnya al-Muwat}t{a 

menceritakan tentang sahabat Usman Ibnu ‘Affan telah menyerahkan hartanya 

untuk dikelola dengan akad mudharabah. 

                                                           
23 Ibnu Hisyam, al-Sira>at al-Nabawiyyah I, hlm.188; Ibnu Qudamah, Mughni> V, hlm.26. 
 
24 Hadis diriwayatkan oleh Ibn Ma>jah. Lihat; Abu Abdillah  Muhammad ibnu Yazid al-

Qozwany, Sunan Ibn Ma>jah,  hadis ke-2280. 
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�� B�Zا/�  3* � ان �\*�ن �� �]�ن ا�
Q� �*"�
� $�
�- ان ا	� ,
2٢٥ 

Dalam cerita yang terdapat dalam teks hadis itu adalah menjelaskan 

tentang praktik mudharabah yang secara langsung dipraktikkan pada zaman 

Rasulullah Saw. Prinsip dasar dalam mudharabah adalah semangat nilai-nilai 

kerjasama dan saling menutupi atas kelemahan masing-masing pihak yang 

berakad.26 Yazid Affandi menyebutkan bahwa nilai keadilan dalam akad 

mudharabah adalah terletak pada keuntungan dan pembagian resiko dari masing-

masing pihak yang sedang melakukan kerjasama sesuai dengan porsi 

keterlibatannya.27 

Wahbah az-Zuh{aili> dalam kitabnya mengatakan bahwa seseorang tidak 

boleh melakukan akad mudharabah kecuali ada usaha riil yang dilakukannya.  Hal 

ini karena jika tidak ada usaha tersebut, maka sama saja dengan akad jual beli.28 

Menurut jumhur ulama, akad mudharabah adalah salah satu bentuk 

muamalat yang diperbolehkan. Hal ini sejalan dengan hadis Nabi Saw: 


م ا� 2. آ'��, وا	)4ل ��أ����, �� ا� 2- آ'��, وا	)
ام � T�+

,���[� �*� �"2٢٩ 

                                                           
25 Imam Malik ibn Anas ibn Malik ibn Amir al-Shabahi al-Madani>, al-Muwat}t}a, hadis 

ke-1196, (Beirut: Da>r al-Fikr), hlm. 196. 
 
26 Yazid Affandi, Fiqih Muamalah, cet. ke-1 (Yogyakarta: Logung, 2009), hlm. 101-102. 
 
27 Ibid., hlm. 102. 
 
28 Wahbah az-Zuh{aili>, al-Fiqh al-Isla>mi wa Adillatahu, Jilid 5, (Beirut: Da>r al-Fikr, 

2004), hlm. 3787.  
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Secara kontekstual hadis ini mengandung makna bahwa pada dasarnya 

segala macam bentuk muamalat adalah hukumnya mubah dan halal selama tidak 

ada nas yang melarangnya. Senada juga dengan kaidah fikiyah yang dijadikan 

oleh para ulama sebagai pedoman bahwa asal segala sesuatu adalah boleh,  

kecuali ada dalil yang menunjukkan sesuatu itu dilarangnya, yakni: 

�- ا	')
 �أ�%� 2- ا`8
�ء ا_� �
 V���٣٠ �'-  >ل ا	> 	
 

Dalam muamalat dikenal ada beberapa prinsip dasar yang harus dijadikan 

pedoman, diantaranya adalah sebagai berikut:31 

1. Pada dasarnya bentuk muamalat itu mubah, kecuali yang ditentukan lain 

oleh al-Qur’an dan sunah rasul. 

2. Muamalat dilakukan atas dasar sukarela, tanpa mengandung unsur 

paksaan. 

3. Muamalat dilakukan atas dasar mendatangkan manfaat dan menghindari 

mad}arat dalam hidup di masyarakat. 

4. Muamalat dilakukan dengan memelihara nilai-nilai keadilan, menghindari 

unsur-unsur penganiayaan, unsur-unsur pengambilan kesempatan dalam 

kesempitan. 

                                                                                                                                                               
29 At-Turmudzi, al-Jami’ as-S{ahih, Kitab al-Liba>s, Bab Ma Ja’afi, Ed, Kamal Yusuf al-

Hut, (Beirut: Da>r Al-Fikr, 1998), III:134, Hadis no. 1726. Hadis Diriwayatkan dari ibnu Mustofa 
al-Farasi, dari Saif ibnu Harun dari Sulaiman at-Taymi dari Abu Usman dari Salman. 

 
30 M. Kurdi Fadal, Kaidah-Kaidah Fikih, (Jakarta Barat: CV. Arta Rivera, 2008), hlm. 45. 

 
31 Ahmad Azhar Basyir, Asas-Asas Hukum Muamalat, cet. ke-3 (Yogyakarta: UII Pres, 

2009), hlm. 15. 
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Dari prinsip-prinsip hukum dasar muamalat tersebut, hendaklah setiap 

kegiatan yang menyangkut tentang muamalat juga dapat memberikan manfaat di 

dalamnya. Setiap manusia juga boleh melakukan kegiatan muamalat apapun 

jenisnya selama tidak bertentangan dengan dalil yang melarangnya. 

Praktik mudharabah merupakan praktik akad yang diperbolehkan dalam 

syariat Islam, walaupun tidak terdapat dalil secara langsung di dalam al-Qur’an 

tetapi secara tersirat menjelaskannya. Dalam berbagai hadis juga banyak yang 

membahas tentang kebolehannya.  

Dalam Islam akad mudharabah dibolehkan karena dapat membantu dan 

saling menguntungkan di dalamnya antara s{ahib al-ma>l (investor) dengan 

pengelola dagang/usaha (mud}arib). Seperti yang dikatakan oleh Ibnu Rusyd 

(w.595/1198) dari madzhab Maliki bahwa kebolehan akad mudharabah 

merupakan suatu kelonggaran yang khusus untuk usaha riil.32 

 

G. Metode Penelitian 

1. Jenis Penelitian  

Penelitian yang digunakan dalam penyusunan skripsi ini adalah 

berupa penelitian lapangan (field research), yaitu obyek utamanya adalah 

data yang didapat dari PT. BPRS Margirizki Bahagia Yogyakarta, baik 

sejarah berdirinya maupun kegiatan usahanya. 

 

 

                                                           
32 Ibnu Rusyd, Bida>yatu al-Mujtahid II, hlm.178. 
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2. Sifat Penelitian 

Kepenulisan yang digunakan dalam penyusunan skripsi ini adalah 

bersifat preskriptif, artinya penyusun bermaksud memberikan penilaian 

terhadap obyek penelitian. Dalam hal ini adalah mekanisme pelaksanaan 

akad murabahah untuk pembiayaan modal usaha yang dilakukan oleh PT. 

BPRS Margirizki Bahagia Yogyakarta kepada para nasabahnya. 

 

3. Pendekatan Penelitian 

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

pendekatan yang bersifat normatif. Pendekatan normatif adalah suatu 

pendekatan yang berpijak pada aturan dasar dari hukum Islam itu sendiri 

yang berupa teks-teks dari al-Qur’an dan al-Hadis. 

 

4. Teknik pengumpulan data 

Dalam rangka mencari validitas data yang komprehensif serta tidak 

menutup kemungkinan agar semakin faktualnya data penyusun 

menggunakan beberapa cara dalam menyajikannya, antara lain: 

a. Observasi 

Yakni suatu cara dimana peneliti mengamati secara langsung 

gejala-gejala yang terjadi yang tentunya berupa fenomena baru di  

lingkungan sekitar masyarakat. Dengan kata lain teknik pengumpulan 

data dengan model seperti ini sebagai salah satu cara penyusun untuk 

melihat secara langsung objek penelitian. Adapun yang menjadi obyek 
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observasi di sini adalah PT. BPRS Margirizki Bahagia Yogyakarta 

dalam pelaksanaan akad murabahah untuk pembiayaan modal usaha 

kepada para nasabahnya.   

b. Interview/wawancara 

Wawancara merupakan salah satu teknik dalam pengumpulan 

data yang dilakukan oleh seorang peneliti yang secara langsung terjun 

di sekitar daerah yang hendak diteliti serta mewawancarai orang-orang 

yang bergerak dalam hal yang ditelliti. Yang artinya penyusun mencari 

informasi dengan bertanya langsung kepada staf dan karyawan PT. 

BPRS Margirizki Bahagia Yogyakarta. Adapun pertanyaan yang 

diajukan yaitu tentang pelaksanaan akad murabahah untuk pembiayaan 

modal usaha.  

c. Dokumentasi 

Dokumentasi yang dimaksud adalah usaha untuk 

mengumpulkan data yang didapat dengan mengumpulkan dokumen-

dokumen yang ada yang memiliki keterkaitan dengan penelitian yang 

sedang dilakukan. Seperti sejarah berdirinya PT. BPRS Margirizki 

Bahagia Yogyakarta, manajemennya serta kepengurusannya. 

 

5. Analisis Data 

Dalam penelitian ini, penyusun menggunakan analisis induktif 

yaitu suatu metode yang digunakan untuk menganalisis data atas fakta-

fakta yang bersifat khusus, kemudian dari fakta-fakta tersebut ditarik 
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kesimpulan umum apakah fenomena yang terjadi bersesuaian atau tidak 

dengan aturan-aturan yang telah ada. Dalam hal ini adalah pelaksanaan 

akad murabahah untuk pembiayaan modal usaha yang dilakukan oleh PT. 

BPRS Margirizki Bahagia Yogyakarta. 

 

H. Sistematika Pembahasan 

Pembahasan skripsi ini dibagi menjadi enam bab, setiap bab terdiri 

dari beberapa sub bab yakni: 

Penyusunan skripsi ini diawali dengan Bab pertama, yakni 

pendahuluan yang berisikan tentang deskripsi singkat mengenai keseluruhan 

isi . Dalam bab ini terdapat tujuh macam sub bab antara lain latar belakang 

masalah, pokok masalah, tujuan, kegunaan, kerangka teori, metode penelitian, 

dan sistematika pembahasan. 

Bab kedua, bab ini mendeskripsikan tentang gambaran umum akad 

pembiayaan modal usaha, yakni menjelaskan mengenai akad-akad yang biasa 

digunakan untuk pembiayaan modal usaha yaitu akad mudharabah dan 

musyarakah, mulai dari pengertiannya, dalil-dalilnya, maupun teknis 

pelaksanaannya. 

Bab ketiga, dalam bab ini dipaparkan mengenai obyek penelitian, yaitu 

gambaran umum lokasi penelitian.dalam hal ini obyek yang dimaksud adalah 

PT. BPRS Margirizki Bahagia Yogyakarta. Bab ini mencakup sejarah 

berdirinya lembaga, struktur organisasinya, serta visi dan misi lembaga PT. 

BPRS Margirizki Bahagia Yogyakarta. 
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Bab keempat, bab ini menjelaskan tentang pelaksanaan akad 

murabahah untuk pembiayaan modal usaha yang dilakukan oleh PT. BPRS 

Margirizki Bahagia Yogyakarta. 

Bab kelima, dalam bab ini dipaparkan alasan-alasan dan solusi 

penerapan akad murabahah untuk pembiayaan modal usaha yang dilakukan 

oleh PT. BPRS Margirizki Bahagia Yogyakarta. 

Bab keenam, sekaligus berfungsi sebagai penutup dan kesimpulan dari 

semua bab. Namun tidak menutup kemungkinan dalam bab yang terakhir ini 

juga berfungsi sebagai jawaban atas apa yang dipertanyakan dalam pokok 

masalah. Tidak ketinggalan pula saran-saran untuk PT. BPRS Margirizki 

Bahagia Yogyakarta pada khusunya dan BPRS yang lain pada umumnya. 
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BAB VI 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

1. Pada PT. BPRS Margirizki Bahagia Yogyakarta, salah satu akad yang 

digunakan untuk pembiayaan modal usaha adalah akad murabahah. Akad 

murabahah yang seharusnya digunakan untuk transakasi jual-beli yang 

tujannya bersifat konsumtif  ini digunakan untuk pembiayaan modal usaha 

bagi nasabahnya. Dalam pelaksanaan akad tersebut, PT. BPRS Margirizki 

Bahagia Yogyakarta memberikan kuasa kepada nasabahnya untuk 

membeli barang yang diperlukan bagi usaha nasabah atas nama bank 

dengan menggunakan akad wakalah. Selanjutnya PT. BPRS Margirizki 

Bahagia Yogyakarta menjual barang tersebut kepada nasabah ditambah 

sejumlah keuntungan untuk dibayar oleh nasabah dalam jangka waktu 

tertentu, sesuai dengan kesepakatan antara pihak bank dan nasabah. 

2. Ada tiga alasan PT. BPRS Margirizki Bahagia Yogyakarta menggunakan 

akad murabahah untuk pembiayaan modal usaha, Alasan tersebut yaitu: 

a. Alasan Ekonomi 

Dalam pelaksanaan akad murabahah, bank dapat langsung menentukan 

margin yang diinginkan, karena dalam transaksi murabahah hutang 

nasabah adalah harga jual, sedangkan dalam harga jual terkandung 

porsi pokok dan porsi keuntungan. Oleh karena itu, bank dapat 

langsung menentukan margin/keuntungan dari transaksi tersebut.  
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b. Alasan Kultural 

Dalam dunia bisnis/ usaha pada zaman sekarang ini, sifat tidak jujur 

sudah tidak asing lagi kita jumpai, sehingga sifat seperti ini 

berlangsung secara terus-menerus di kalangan masyarakat kita yang 

kemudian menjadi sebuah kultur atau budaya yang tidak baik. Hal ini 

terbukti Dalam pembiayaan mudharabah ataupun musyarakah sering 

terjadi kasus kecurangan dan ketidakjujuran nasabah dalam 

memberikan laporan dari hasil usahanya kepada bank, dimana 

keuntungan dari hasil usaha yang dilakukan oleh nasabah 

diminimalkan dalam laporannya kepada bank, sehingga bank 

mendapatkan keuntungan yang sedikit. Dengan keadaan seperti ini 

bank tentu akan mengalami kerugian, dan bank tentulah tidak mau 

rugi. Untuk menanggulangi ketidakjujuran dari nasabah maka bank 

menggunakan akad murabahah untuk pembiayaan usaha nasabah, 

karena dalam trransaksi murabahah bank dapat langsung menentukan 

margin/ keuntungan.  

c. Alasan Administrasi 

Dalam pelaksanaan akad murabahah, nasabah tidak diharuskan untuk 

membuat laporan tentang hasil usahanya kepada bank setiap bulannya. 

Sehingga dengan ini akan mempermudah administrasi laporan PT. 

BPRS Margirizki Bahagia Yogyakarta kepada Bank Indonesia. 

3. Adapun solusi untuk memperbaiki pelaksanaan akad murabahah tersebut 

supaya sesuai dengan syariah yaitu: 
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a. Aspek Pelaksanaan 

Bank harusnya lebih konsisten dan hati-hati dalam melakukan 

pembiayaan murabahah. Dengan kata lain, bank harus melakukan 

pembiayaan murabahah sesuai dengan ketentuan, yakni hanya dalam 

transaksi jual-beli. Sedangkan untuk pembiayaaan modal usaha, bank 

hendaknya menggunakan akad mudharabah atau musyarakah. Jika 

solusi ini diterapkan maka produk-produk akad pembiayaan dari bank 

tidak hanya di dominasi oleh akad murabahah, tetapi akan terlaksana 

secara keseluruhan. Hal ini tentu akan berdampak baik dalam aspek 

peningkatan fungsi pendapatan BPRS Margirizki Bahagia Yogyakarta. 

b. Aspek Pengawasan, yaitu Bank menyediakan petugas pengawas usaha 

untuk mud{a<rib. Dengan adanya petugas yang bertugas mengawasi 

usaha mudharib, maka ketidakjujuran dari nasabah dalam hal laporan 

kepada bank dapat dicegah. 

 

B.  Saran 

Dalam rangka memberi masukan positif dan konstruktif berkenaan 

dengan pembahasan skripsi ini, ada beberapa hal yang perlu diperhatikan, 

antara lain: 

1.  PT. BPRS Margirizki Bahagia dalam Penggunaan akad murabahah supaya 

tepat dan mengena sesuai dengan aturan syariah yang dicita-citakan. 

2.  PT. BPRS Margirizki Bahagia agar lebih memberikan penjelasan dan 

pemahaman kepada nasabah yang mengajukan permohonan pembiayaan 
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untuk modal usaha, bahwa akad yang tepat untuk pembiayaan tersebut 

adalah akad mudharabah atau musyarakah. Dengan demikian nasabah 

tidak akan memilih menggunakan akad murabahah untuk pembiayaan 

modal usahanya. 

3.  PT. BPRS Margirizki Bahagia Yogyakarta  diharapkan lebih proaktif lagi 

untuk melakukan pembiayaan modal usaha dengan tepat, sehingga prinsip 

bagi hasil yang menjadi ciri utama bank syariah menjadi lebih diminati. 

4.  Penyusunan skripsi ini semoga dapat menjadi bahan inspirasi kepada para 

peneliti berikutnya yang terkait dengan tema yang penyusun angkat ini. 
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TERJEMAHAN AL-QUR’AN, HADIS DAN KUTIPAN BAHASA ARAB  

 

No Hal Footnote Terjemahan 

   BAB I 

1 ١١ ٧ Dan Allah telah menghalalkan jual beli dan mengharamkan 
riba. 

2 8 12 

Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling 
memakan harta sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali 
dengan jalan perniagaan yang berlaku dengan suka sama 
suka di antara kamu. 

3 9 14 

Benar, bahwa ketika Nabi menghendaki Hijrah, Abu Bakar 
RA membeli dua ekor onta. Kemudian Nabi berkata 
kepada Abu Bakar: Juallah dengan cara tauliyah salah 
satunya kepada saya. Abu Bakar menjawab: salah satunya 
untuk engkau gratis. Maka dijawab oleh Nabi: Jika tidak 
dengan harga, maka tidak usah saya beli.  

4 9 16 

Diriwayatkan dari Ibnu Mas’ud RA bahwa ia tidak 
memandang masalah terhadap jual beli yang dilakukan 
dengan menghitung setiap sepuluh mendapatkan laba satu 
atau dua dirham. 

5 11 20 

Dia mengtahui bahwa akan ada di antara kamu orang-
orang yang sakit dan orang-orang yang berjalan di muka 
bumi mencari sebagian karunia Allah; dan orang-orang 
yang lain lagi yang berperang di jalan Allah. 

6 11 21 

Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling 
memakan harta sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali 
dengan jalan perniagaan yang berlaku dengan suka sama 
suka di antara kamu. 

7 11 22 

Tidak ada dosa bagimu untuk mencari karunia (rezeki hasil 
perniagaan) dari Tuhan-Mu, maka apabila kamu telah 
bertolak dari ‘Arafah maka berdzikirlah di Masy’aril 
Haram. Dan berdzikirlah (dengan menyebut) Allah 
sebagaimana yang ditujukan-Nya kepadamu; dan 
sesungguhnya kamu sebelum itu benar-benar termasuk 
orang-orang yang sesat. 

8 12 24 

Rasululah Saw bersabda: Tiga bentuk usaha yang 
diberkahi oleh Allah, yaitu menjual dengan kredit, 
muqaradhah (mudharabah) dan mencampur gandum basah 
dan gandum kering karena untuk kepentingan konsumtif 
bukan untuk diperjual-belikan. 

9 13 25 
Bahwasanya Usman Ibnu ‘Affan telah menyerahkan 
hartanya untuk dikelola (oleh orang lain) dengan model 
qiradh dan keuntungan dibagi di antara keduanya. 



10 13 29 

Perkara yang halal itu apa-apa yang dihalalkan oleh Allah 
di dalam kitab-Nya dan perkara yang haram itu apa-apa 
yang diharamkan oleh Allah di dalam kitabnya, dan apa-
apa yang didiamkan oleh Allah maka Allah 
memaafkannya. 

12 14 30 Hukum yang terkuat segala sesuatu adalah boleh, sampai 
adanya dalil yang menunjukkan atas keharamannya. 

                    BAB II 

13 21 36 Dan Allah telah menghalalkan jual beli dan mengharamkan 
riba. 

14 22 37 

Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling 
memakan harta sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali 
dengan jalan perniagaan yang berlaku dengan suka sama 
suka di antara kamu. 

15 22 38 

Diriwayatkan dari Ibnu Mas’ud RA bahwa ia tidak 
memandang masalah terhadap jual beli yang dilakukan 
dengan menghitung setiap sepuluh mendapatkan laba satu 
atau dua dirham. 

17 28 51 

Dia mengtahui bahwa akan ada di antara kamu orang-
orang yang sakit dan orang-orang yang berjalan di muka 
bumi mencari sebagian karunia Allah; dan orang-orang 
yang lain lagi yang berperang di jalan Allah. 

18 28 52 
Bahwasanya Usman Ibnu ‘Affan telah menyerahkan 
hartanya untuk dikelola (oleh orang lain) dengan model 
qiradh dan keuntungan dibagi di antara keduanya. 

19 28 53 

Sebagaimana riwayat Ibnu Mas’ud bahwasanya Nabi Saw 
bersabda: tidakah dari seseorang muslim melakukan qiradh 
dua kali kecuali sesungguhnya itu adalah perbuatan baik 
kembali. 

20 29 54 

Diriwayatkan oleh Abu Hurairah r.a. bahwasanya Nabi 
bersabda: barang siapa meringankan seorang muslim 
lainnya yang tertimpa kesusahan  dari kesusahan dunia, 
maka Allah Swt akan meringankannya dari kesusahan hari 
kiyamat, dan barang siapa memberi kemudahan atas 
kesusahan orang lain maka Allah Swt akan menolongnya 
di dunia dan akhirat. Dan bahwasanya Allah Swt menolong 
hamba-Nya selama seorang hamba menolong saudaranya. 

21 36 73 

Dan sesungguhnya kebanyakan dari orang-orang yang 
berserikat itu sebagian mereka berbuat zalim kepada 
sebagian yang lain, kecuali orang-orang yang beriman dan 
mengerjakan amal shalih….. 

22 37 74 

Sesungguhnya Allah Ta’ala berfirman: Saya adalah pihak 
ketiga dari dua orang yang bersekutu selama ssalah satu 
dari mereka tidak mengkhianati yang lainnya. Jika dia 
mengkhianatinya, saya keluar dari persekutuan mereka. 



Lampiran II 
 
 

BIOGRAFI ULAMA 
 
 
 
 

MALIK BIN ANAS 
Imam Malik bin Anas, merupakan panutan bagi mereka yang menamakan 

dirinya sebagai aliran Maliki, mereka tersebar luas hampir merata diseluruh 
negara Islam. Imam Maliki sendiri dilahirkan di Madinah pada tahun 93 H/712 M. 
Dia adalah salah satu ulama yang sangat terkemuka, terutama dalam bidang ilmu 
hadis dan fiqh. Salah satu karyanya yang sangat terkenal hingga kini sebagai 
rujukan dalam ilmu hadis dan fiqh adalah kitabnya yang berjudul Al-Muwatha’. 
Malik meninggal dunia pada usia 86 tahun pada tahun 179 H./795 M. 
 
MUHAMMAD BIN IDRIS 

Nama lengkapnya adalah Muhammad bin Idris asy-Syafi’i al-Quraisyi. 
Lahir pada tahun 150 H./767 M., dan meninggal pada tahun 204 H./820 M. beliau 
adalah salah satu dari Madzāhib al-‘Arba’ah yang sangat ketat baik dalam 
penggunaan akal maupun sunnah. Pandangan-pandangan yang ia kemukakan di 
Iraq atau tepatnya di Bagdad sering disebut sebagai qaul qadim. Sedangkat 
pendapat atau pandangan dia yang dikemukakan setelah beliau hijrah ke Mesir 
disebut qaūl Jadid. Diantara karya beliau yang terkenal adalah al-Risālah (ușul 
fiqh) dan al-‘Um (fiqh). 
 
ABŪ HANIFAH 

Nama lengkapnya adalah Abu Hanifah an-Nu’man bin Sabit bin Zufi at- 
Tamimi. Lahir di Kufah pada tahun 150 H/699 M., pada masa pemerintahan al- 
Qalid bin Abdul Malik. Dia salah satu mujtahid yang sangat banyak pengikutnya, 
yang mengklaim diri mereka dengan golongan mazhab Hanafi. Semasa hidupnya, 
Abu Hanifah dikenal sebagai seorang yang dalam ilmunya, zuhud dan tawadhu’ 
serta teguh memegang ajaran agama. Beliau tidak tertarik dengan jabatan-jabatan 
kenegaraan, sehingga beliau pernah menolak sebagai hakim (qadhi) yang 
ditawarkan oleh Al-Mansur. Konon, karena penolakannya itu dia dipenjarahkan 
hingga ahir hayatnya. Dia meninggalkan beberapa karya diantaranya Al-Musuan  
(kitab hadis, dikumpulkan oleh muridnya), Al-Makhārij (buku ini dinisbatkan 
pada Imam Abu Hanifah, diriwayatkan olah Abu Yusuf), dan fiqh Akbar. Abu 
Hanifah meninggal pada tahun 150 H/767 M, pada usia 70 tahun dan dimakamkan 
di Kizra. 
 
AHMAD BIN HAMBAL 

Nama lengkapnya adalah Abu Abdullah Ahmad bin Muhammad bin 

Hambal bin Hilāl al-Syaȋbanȋ. Dia dilahirkan di Bagdad pada tahun 164 H./780 
M. Dia merupakan ahli hadis yang handal dan banyak meriwayatkan hadis. Karya 



monumentalnya adalah Musnad Ahmad Hambal, sebuah karya besar dalam 
bidang hadis. Pada masa pemerintahan Al-Muktasim – khalifah Abasiyah beliau 
sempat dipenjara, karena berseberangan dengan teologi pemerintah, dan baru 
dibebaskan pada masa Al-Mutawakkil. Dia meninggal di Bagdad dalam usia 77 
tahun, pada tahun 241 H./855 M. sepeninggalnya, pemikiran-pemiranya pesat 
menjadi salah satu mazhab yang memiliki banyak penganut. 

 

AL-GHAZALȊȊȊȊ 
Nama panjang beliau adalah Abu Hamid Al-Ghazalȋ. Beliau dilahirkan di 

Thusi pada tahun 450 H. Beliau adalah seorang alim yang banyak menghabiskan 
masa hidupnya untuk menuntut ilmu dan mendakwahkan islam, tetapi sangat 
disayangkan dalam perjalanannya dalam menuntut ilmu beliau banyak 
terpengaruh ilmu-ilmu filsafat dan ilmu-ilmu kalam. Beliau pernah bercerita 
tentang dirinya bahwa "bekal pengetahuan saya tentang hadits sangat sedikit". 

Salah satu dari karya terbesar Al Ghozaȋl adalah kitab Ihyā Ulumūdȋd n yang 
terkenal di kalangan masyarakat umum dan golongan tertentu. 
 

ABŪ AL-HUSAȊȊȊȊN MUSLIM 
Nama lengkapnya adalah Abu al-Husain Muslim Ibn al-Hajjaj al-Qusyaily 

an-Nasaburi, Imam Muslim lahir di Nasabur pada tahun 204H. Beliau wafat pada 
tanggal 25 Rajab 621 H di Nisba sebelah kampung di Nasabur. Adapun buah 

karyanya antara lain al-Jami al-Șahih Muslim, Tanaqah at-Tabi’ȋn dan al-I’l āl. 
 
ABŪ DAUD 

Lahir tahun 202 H/817 M di kota Sijistan (terletak antara Iran dan 
Afganistan). Beliau adalah seorang mujtahid dan ahli Hadis. Ulama-ulama yang 
pernah menjadi gurunya antara lain Sulaiman bin Harb, ‘Usman bin Abi Syaibah 
dan Abu Walid at-Tayalisi, sedangkan yang pernah menjadi muridnya antara lain 
an-Nasa’i, at-Turmuzi, Abu ‘Awwanah dan lain-lain. Beliau dikenal sebagai 
ulama yang sangat teliti dan populer lewat karya tulisnya yang berjudul as-Sunan 
atau biasa disebut Sunan Abu Dawud. Kitab ini berisi beberapa himpunan hadis-
hadisNabi lengkap dengan periwayatnya. Ulama ahli hadis dari kalangan Sunni 
sepakat bahwa karya Abu Daud ini termasuk kelompok al-Kutub al-Khamsah 
(lima kitab hadis yang standar). Abu Daud wafat di Basrah pada hari Jum’at 
tanggal 16 Syawal 275 H bertepatan dengan tanggal 21 Februari 889 M. 
 
IBNU ḤAJAR AL-ASQALANI 

(Lahir di Cairo, 12 Sya'ban 773 H/18 Feb. 372 M – W. 28 Dzulhijjah 852 
H/22 Feb. 1449 M). Nama lengkapnya adalah Syihabuddin Abu Fadl Ahmad bin 
Nuruddin Ali bin Muhammad bin Ḥajar al Asqalani. Beliau adalah seorang ulama 
besar dalam ilmu Fiqih, Hadis, dan sejarah. Beliau termasuk salah satu ulama 
fiqih dari Madzhab Syafi'i. Ayahnya bernama Nuruddin Ali (W. 777 H/1375 M). 
Beliau banyak belajar ilmu bahasa, sastra, sejarah dan hadis. Selain sebagai ulama 



dan ilmuan, beliau juga menjadi guru besar, kepala madrasah khatib dan 
pustakawan. Beliau mengajar ilmu hadis, fiqih dan ilmu tafsir. Karya beliau dalam 
bidang ilmu hadis antara lain: Fathul Bari Fi Syarrah al Bukhori, Al Isabi Fi 
Tamyiz as Sahabah, Tahzib al Tahzib, Lisan al Mizan; Anbar al Gumr bi Anba', 
dan Bulughul Murom Min Adillah al Ahkam. 
 
ABDUL WAHAB KHALAF 

Beliau lahir di Kafruzziyat, bulan Maret 1888 M. masuk al-Azhar tahun 
1900. Tahun 1920, ia ditunjuk menjadi hakim di Mahkamah Syar’iyyah. Menjadi 
guru besar di fakultas Syari’ah al-Azhar tahun 1934-1948. Ia wafat pada bulan 
Januari 1956. Di antara karya-karyanya adalah “Ilm al-U șhul al-Fiqh, Ahkām al- 
Ahwal asy-Syakhsiyyah dan al-Waqf wa al-Mawāris” . 
 

WAHBAH AZ-ZUHAILȊȊȊȊ 
Nama lengkapnya adalah Wahbah Mustafa az-Zuhaili. Dilahirkan di kota 

Dayr ‘Atiyah, bagian dari Damaskus pada tahun 1932 M. setelah menamatkan 
Ibtidaiyyah dan belajar al-Kulliyah as-Syar’iyyah di Damaskus (1952), dia 
kemudian meneruskan pendidikannya di fakultas asy-Syari’ah Universitas al- 
Azhar, Mesir (1956). Disamping ia mendapatkan ijazah khusus pendidikan 
(tahassus at-Tadris) dari fakultas Bahasa Arab, dan ijazah at-Tadris dari 
Universitas yang sama. Mendapatkan gelar Lc. Dalam ilmu hukum di Universitas 
‘Ain Syam, gelar Diploma dari Ma’had as-Syari’ah Universitas al-Qahirah, dan 
memperoleh gelar Doktor dalam bidang hukum pada tahun 1963, dimana semua 
pendidikanya lulus dengan predikat terbaik. Sebagai ahli dibidang fiqh dan usul 
fiqh, Wahbah telah banyak menulis buku, diantara karya monumentalnya adalah 

al-Fiqh al-Islamȋ wa ‘Adillatuh. 
 

YŪSUF QARDAWȊȊȊȊ 
Adalah seorang ulama kontemporer yang ahli dalam bidang hukum Islam. 

Lahir di Safat Turab Mesir pada 9 september 1926. Ketika berusia 5 tahun ia 
dididik menghapal Al-Qur’an secara intensif oleh pamannya, dan pada usia 10 
tahun ia sudah hafal seluruh isi Al-Qur’an dengan fasih. Kecerdasannya mulai 
terlihat ketika ia berhasil mengyelesaikan studinya di fakultas ushuluddin 
Universitas al-Azhar Kairo dengan predikat terbaik pada tahun 1952-1953, 
kemudia ia melanjutkan pendidikannnya selama 2 tahun ke jurusan bahasa Arab, 
lulus dengan peringkat terbaik pertama di antara 500 mahasiswa.  

Pada tahun 1960 al-Qaradawi melanjutkan studinya ke program doktor 
dan menulis disertasi dengan judul “Fikih Zakat” yang selesai dalam 2 tahun. 
Karir, aktivitas dan jabatan struktural yang sudah lama dipegangnya adalah ketua 
Jurusan Studi Islam pada Fakultas Syari’ah Universitas Qatar yang ia dirikan 
dengan teman-temannya sendiri yang sebelumnya bernama Madrasah Ma’had ad-

Dȋn (Institut Agama). 
 

 



T.M. HASBI ASH-SHIEDDIEQY 
Dilahirkan di Lhok Sheumawe, Aceh Utara,pada 10 Maret 1904.Belajar 

pada pesantren yang dipimpin ayahnya serta beberapa pesantren lainnya. Beliau 
banyak mendapat bimbingan dari ulama Muhammadiyah. Tahun 1927, beliau 
belajar di al-Irsyad Surabaya yang dipimpin oleh ustad Umar Hibies. Kemudian 
pada tahun 1928 memimpin sekolah al-Irsyad di Lhok Sheumawe.  

Beliau juga giat berdakwah di Aceh, mengembangkan paham tajdid serta 
memberantas bid’ah dan khurafat. Karir beliau sebagai pendidik antara lain: 
Dekan fakultas Syari’ah di Universiras Sultan Agung Semarang, Guru besar dan 
Dekan Fakultas Syari’ah IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta (1960). Guru besar di 
UUI Yogyakarta, dan Rektor Universitas al-Irsyad Solo (1963-1968). Selain itu 
beliau juga menjabat wakil ketua Lembaga Penerjemah dan Penafsir Al-Qur’an 
Departemen agama. Ketua Lembaga Fiqih Islam Indonesia (Lefisi). Karya-karya 
beliau yang terkenal : Tafsir Al-Qur’an Al-Majid, An-Nur dan Al-Bayan.Beliau 
memiliki pendapat tentang perlunya menyusun fiqih baru di Indonesia. Akhirnya 
beliau wafat pada 9 Desember 1975 di Jakarta. 
 

AS-SAYYID SȂȂȂȂBIQ 
Beliau lahir di Mesir pada 1915. Seorang ulama besar, terutama pada 

bidang ilmu fiqih, guru besar pada Universitas al-Azhar.Ia seorang ustadz al- 
Banna, seorang Mursid al-Umam dari partai politik Ikhwanul Muslimin, 
penganjur ijtihad dan kembali ke Al-Qur’an dan Hadis pakar hukum Islam, 
karyanya antara lain: Fiqh as-Sunnah, al-Aqidah al-Islamiyah. 

 
MUHAMMAD ABŪ ZAHRAH 

Muhammad Abu Zahrah adalah seorang ulama besar di Mesir , beliau 
menamatkan perguruan tingginya di Universitas al-Azar sampai memperoleh 
gelar Doktor. Beliau pernah dikirim ke Prancis dalam suatu misi ilmiyah “ Bisatul 
Malik Fuadi”. Beliau juga memberi kuliah Mahdud Dirasah al-Islamiyah yang 
didirikan oleh Liga Arab. Beliau seorang ahli hukum terkemuka sehingga banyak 
buku-buku karyanya terutama dalam bidang hukum. 
 

AL-MAWARDȊȊȊȊ 
Nama lengkapnya adalah Abu al-Hasan Ali ibn Muhammad ibn Habib al- 

Basri. Beliau lahir di Basrah tahun 364 H dan wafat tahun 450 H. Beliau hidup 
pada era bani Abbasiyah kedua, tepatnya pada masa pemerintahan dua khalifah 
yakni al-Qadir Billah dan Al-Qa’imu Billah. Al-Mawardi mendapatkan 
kedudukan tinggi di mata raja-raja bani Buwaih. Raja-raja Bani Buwaih 
menjadikan Al-Mawardi sebagai mediator antara mereka dengan orang-orang 
yang tidak sependapat dengan mereka.  

Mereka puas dengan peranannya sebagai mediator dan menerima seluruh 
keputusannya. Ia belajar hadits dari al-Hasan ibn Ali ibn Muhammad al-Jaballi 
(sahabat Abu Hanifah al-Jumahi). Dan belajar fiqh pada Abu al-Qasim as-Sumairi 
di Basrah dan sebagainya. Banyak sekali buku yang telah ditulisnya baik dalam 
bidang fiqh, fiqh politik, tafsir, dan sastra. Diantara hasil karyanya yang sangat 



monumental dan dijadikan rujukan dalam penyelenggaraan negara adalah al-
Ahkām as-Sulțhaniyah. 
 
 
M. QURAISY SHIHAB 

Ia adalah seorang pemikir Kontemporer Indonesia yang Master dan 
Doktornya ia dapatkan dari Kairo dengan kajian Al-Quran dan Hadis. Beliau telah 
menulis sejumlah buku dan sejumlah artikel khususnya di bidang tafsir dan 
masalah-masalah sosial keagamaan. Ia pernah menjadi Rektor IAIN Syarif 
Hidayatullah Jakarta dan Duta Besar di Sudi Arabia sejak tahun 1999. Karya 
monumentalnya adalah berupa Tafsir al-Misbah. 
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Ayah     : Anwar 
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